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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data mengenai penelitian tentang Hubungan antara 

religiusitas dengan akhlak siswa di MTS Yapink 08, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh bahwa tingkat religiusitas siswa di MTS 

Yapink 08 berada pada kategori sedang. Artinya siswa MTS Yapink 08 memiliki 

nilai religiusitas yang baik, hal ini membuktikan bahwa pada siswa MTS Yapink 

08  senantiasa menelaah dan memaksimalkan pembelajaran yang ada di sekolah. 

Dengan adanya kegiatan yang maksimal di sekolah maka nilai-nilai religius 

siswa akan semakin meningkat. Hal ini juga didukung dengan perilaku para siswa 

yang selalu mengikuti setiap kegiatan yang ada disekolah seperti, kegiatan sholat 

berjamaah, sholat dhuha, membaca juz amma dan perilaku mereka dalam 

menghargai sesama temannya 

2. Tingkat akhlak siswa di MTS Yapink 08 berada pada tingkat kategori sedang  

(73%) yaitu sebanyak 51 siswa yang memiliki tingkat akhlak yang sedang, 

melihat hal ini dapat dikatakan bahwa siswa di MTS Yapink 08 memiliki tingkat 

akhlak yang terbilang baik atau cukup patuh dan taat pada aturan sekolah, hal ini 
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memungkinkan adanya keyakinan yang ada pada diri siswa bahwa peraturan-

peraturan yang ada di sekolah dimaksudkan untuk diri mereka sendiri.  

3. Hasil analisa menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dengan akhlak siswa. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 

religiusitas seseorang maka akan semakin tinggi juga tingkat akhlaknya. 

Sebaliknya, apabila seseorang memiliki religiusitas yang rendah maka akan 

tingkat akhlak seseorang juga akan rendah. 

 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukan dengan berbagai 

keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Guru sebagai pendidik juga diharapkan memperhatikan dan memberi arahan 

kepada peserta didik khususnya mengenai tingkah laku atau akhlak siswa, 

sehingga pendidikan dapat menanamkan akhlak yang mulia sehingga tercermin 

pada diri siswa dalam pergaulan keseharian. 

2. Untuk meningkatkan keberhasilan belajar mengajar di MTs Yapink 08 Kecamatan 

Cibitung, maka harus diciptakan situasi perkembangan, kondisi, sarana dan 

prasarana pembangunan, khususnya bidang pendidikan agar siswa dapat 

merasakan kenyamanan dan ketenangan dalam proses pembelajaran. 

3. Hendaknya orang tua memberikan bimbingan dan mengawasi anak-anaknya 

mengenai akhlak sehari-hari, agar anak mendapat arahan dan terkontrol dalam 
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berakhlak sehari-hari. Sehingga terjaga dari akhlak yang menyimpang atau akhlak 

yang tercela. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


